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ABSTRAK 

Paritas (berapa kali ternak melahirkan) berhubungan erat dengan fertilitas sehingga paritas 

dapat mempengaruhi beberapa aspek kinerja reproduksi pada sapi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi pengaruh paritas ternak terhadap performa reproduksi induk sapi Bali di Bengkulu 

Tengah.  Sapi Bali betina yang dipilih adalah dengan sapi Bali dengan paritas 1 sampai dengan 5 

yang di IB dengan semen beku sapi Bali. Sebanyak 58 ekor sapi Bali betina di evaluasi performan 

reproduksinya berdasarkan observasi langsung dan wawancara dengan peternak dan inseminator 

serta berdasarkan recording. Variabel penelitian yang diamati adalah service per conception 

(S/C), conception rate (CR) lama bunting, calving rate (CvR), dan lama partus.  Untuk 

mengevaluasi pengaruh paritas terhadap semua variabel yang di amati digunakan Pearson 

Correlation. Hasil penelitian menunjukkan  S/C berkisar antara 1.66-2.2 CR 76,92 -91.67%, lama 

bunting 280,81-284,54 hari , CvR 69,23-85,71% dan lama partus berkisar antara 2,44 -2,83 jam. 

Hasil analisis Pearson Correlation menunjukkan tidak ada pengaruh yang nyata (P>0,05) antara 

paritas terhadap semua  variabel performa reproduksi sapi Bali yang diamati.  Hasil penelitian 

juga menunjukkan ada hubungan yang sangat nyata (P<0.01) antara conception rate dengan 

calving rate dengan angka korelasi sebesar 0, 850.   

 
Kata Kunci : angka konsepsi, lama bunting, sapi Bali 

 

ABSTRACT 

Parity can affect several aspects of cattle reproductive performance because of the close 

relationship between parity and fertility. Compared to cattles with multiple births, cattle bred as 

primiparous are less fertile than multiparous cattle.  This study aims to evaluate the effect of 

livestock parity on the reproductive performance of Bali cows in Central Bengkulu.  The female 

Bali cattle were chosen with a parity between one and five. Based on direct observation, 

interviews with breeders and inseminators, and reproductive records, a total of 58 female Bali 

cattle were assessed for their reproductive performance. The observed research variables were 

service per conception (S/C), conception rate (CR), length of pregnancy,  calving rate (CvR), 

and length of parturition.  To evaluate the effect of parity on all observed variables, Pearson 
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Correlation was used. The results showed that the S/C ranged from 1.67-2.25 CR 76.92 -91.67%, 

the pregnancy time was 280.81-284.54 days, the CvR was 69.23-85.71% and the partus duration 

ranged from 2.45 -2.83 hours. The results of Pearson Correlation analysis showed that there was 

no significant effect (P>0.05) between parity on all observed variables of Bali cattle reproductive 

performance.  The results of the study also showed that there was a highly significant relationship 

(P<0.01) between conception rate and calving rate with a  Pearson correlation of 0.850  

 
Keyword: conception rate, length of pregnancy, Bali cattle 

 

 

PENDAHULUAN 

 Performa reproduksi merupakan faktor penting dalam upaya peningkatan populasi sapi. 

Performa reproduksi dapat di pergunakan untuk menghitung siklus perkembang biakan dan untuk 

mengestimasi populasi ternak di masa datang dan akan berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas peternak (Sasaki et al., 2019; Bhagat and Gokhale, 2016; Tadesse et al., 2022). 

Performa reproduksi bisa digunakan untuk mengevaluasi efisiensi reproduksinya. 

Efisiensi reproduksi ternak dapat dievaluasi berdasarkan beberapa parameter antara lain 

service per conception (S/C), angka kebuntingan (conception rate/CR), angka kelahiran (calving 

rate/CvR), jarak antar kelahiran (calving interval/CI), jarak waktu antara melahirkan sampai 

bunting kembali (service periode/days open).  Faktor yang mempengaruhi efisiensi reproduksi 

antara lain bangsa ternak, umur, Body Condition Score (BCS), nutrisi, manajemen dan paritas 

(Ulfah et al., 2022; Sari et al., 2021; Senbeta et al., 2024;Harmayani et al., 2023). 

 Paritas adalah suatu periode dalam siklus reproduksi ternak dengan indikasi berapa kali 

ternak partus dalam waktu yang berbeda. Paritas juga merupakan salah satu faktor predisposisi 

yang penting bagi ternak dalam hal performa reproduksi. Istilah primipara sering kali dikaitkan 

dengan kondisi induk sapi perah yang baru pertama kali melahirkan atau partus induk sapi perah 

tersebut belum mencapai tingkat pertumbuhan yang optimal (Wathes, dkk., 2005). Sedangkan 

pluripara atau induk sapi perah yang mengalami lebih dari satu kali partus  (Neave et al., 2017). 

Hasil penelitian  (Wathes et al., 2007;Van Eetvelde et al., 2020;Walter et al., 2022) di temukan 

perbedaan profil metabolik sapi primipara dan multipara. Sapi nulipara atau primipara lebih 

banyak mengalami tantangan dalam adaptasi fisik dan sosial dibanding sapi  multipara. Sudah 

cukup banyak hasil penelitian tentang pengaruh paritas terhadap performa reproduksi dengan 

hasil yang tidak konsisten. Oleh sebab itu penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh 

paritas terhadap service per conception (S/C), conception rate (CR) lama bunting, calving rate 

(CvR), dan lama partus pada sapi Bali di Bengkulu Tengah.   
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METODE PENELITIAN 
 

Prosedur Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan peternak  di Kabupaten Bengkulu 

Tengah sebagai responden dan observasi terhadap sapi Bali untuk mendapatkan data primer. 

Wawancara dilakukan dengan pemilik ternak menggunakan kuesioner. Sapi Bali betina yang 

dipilih adalah sapi Bali dengan paritas 1 sampai dengan 5 yang di IB dengan semen beku sapi 

Bali. Sebanyak 58 ekor sapi Bali betina di evaluasi performa reproduksinya berdasarkan 

observasi langsung dan wawancara dengan peternak dan inseminator serta berdasarkan recording 

 

Variabel yang diamati 

1. Service per conception (S/C) : Jumlah layanan yang diberikan (IB) sampai ternak menjadi 

bunting. 

2. Conception rate (CR) atau angka kebuntingan : Jumlah ternak yang bunting pada IB 

pertama/jumlah ternak yang di IB dikalikan 100. 

3. Lama bunting/Length of Pregnancy (LoP) : dihitung dari saat ternak di IB sampai ternak 

melahirkan 

4. Calving rate (CvR): Jumlah ternak yang lahir dibagi dengan jumlah ternak yang di IB 

dikalikan 100 

5. Lama partus: dihitung dari ternak mulai menunjukkan ada tanda tanda kelahiran sampai 

dengan fetus dan plasenta keluar dari uterus. 

Analisis Data  

Data di tabulasi dengan excel dan dianalisis dengan Anova apabila ada pengaruh nyata 

(P<0.05) dilakukan uji lanjut dengan DMRT. Untuk mengevaluasi pengaruh paritas terhadap 

semua variabel yang diamati digunakan Pearson Correlation (SPSS versi 24).  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Ulfah et al.,( 2022), Wahyudi et al. 

(2013),  Senbeta et al. (2024), dan Bhagat and Gokhale ( 2016) yang menemukan tidak ada 

pengaruh yang nyata antara paritas dengan S/C, CR dan CvR.  Hasil penelitian (Fauziah et al., 

2015) pada sapi Ongole dan Limousin menemukan tidak ada pengaruh paritas terhadap service 

per conception.  

 Service per conception pada penelitian ini berkisar antara 1,7-2,3.   Hasil ini penelitian ini 

cukup baik dibanding  Sari et al. (2020)  dengan S/C sebesar 5, 46 dan Sari et al.,( 2021)  dengan 

S/C berkisar antara 5,56-9,16.  Namun demikian, hasil penelitian ini masih lebih rendah 

dibandingkan service per conception (S/C) sapi Bali di Jambi 1,55 ± 0,36 (Hoesni dan 

Firmansyah, 2021)  dan di Nusa Tenggara Barat  dengan S/C 1,59 (Prasetya et al., 2022).  
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Tabel 1. S/C, CR, CvR, LoP dan lama partus pada paritas yang berbeda 

 

  S/C CR LoP  CvR Lama Partus 

Paritas  Rata-rata  std  Rata-rata  std  Rata-rata  std  

Rata-

rata  std  Rata-rata  std  

1 1.85 0.8

0 

76.92 0.4

4 

280.8 5.4

7 

70.30 5.4

7 

2.73 0.3

5 

2 1.92 0.9

0 

91.67 0.2

9 

284.5 2.7

3 

83.33 2.7

3 

2.61 0.3

8 

3 1.67 0.7

3 

90.48 0.3

0 

284.4 2.0

1 

85.71 2.0

1 

2.45 0.4

7 

4 1.75 0.4

6 

76.00 0.4

6 

282.5 3.0

2 

75.00 3.0

2 

2.83 0.4

1 

5 2.25 0.5

0 

75.00 0.5

8 

283.5 4.0

4 

75.00 4.0

4 

2.63 0.5

0 

P value >0.05 

 

Hasil yang berbeda dilaporkan oleh Priyo et al. (2020) yang menunjukkan bahwa paritas 

mempengaruhi S/C, S/C pada sapi dengan paritas 4 keatas secara signifikan lebih baik dibanding 

S/C pada paritas 1-3. Menurut Akbarinejad et al. (2018) sapi nulliparous dan primipara berbeda 

dari sapi multipara dalam hal pemanfaatan nutrisi karena pada sapi nulliparous dan primipara 

sebagian dari asupan nutrisi dimanfaatkan untuk pertumbuhan dan perkembangan tubuhnya 

sendiri. Hasil penelitian Sari et al. (2021) menunjukkan bahwa paritas berpengaruh signifikan 

terhadap CI, DO dan S/C sapi Bali yang dipelihara dalam sistem semi intensif namun tidak 

berpengaruh signifikan pada ternak sapi yang dipelihara dengan sistem ekstensif.  

 Persentase angka kebuntingan (CR) berkisar antara 75-91,67%, hasil ini tergolong baik, 

Conception Rate (CR) pada akseptor sapi Bali hasil inseminasi buatan di Kabupaten Sumbawa 

Barat pada tahun 2017 sebesar 60%, sedang CR di Bali 78,11% (Supriyantono, 2015).  Tabel 1 

juga menunjukkan bahwa secara numerik ada peningkatan persentase kebuntingan (CR) dari 

paritas 1 ke paritas ke 2 dan menurun pada paritas ke 4. Penelitian ini seiring dengan Khan  (et 

al.,2015) CR meningkat pada paritas 2 dan 3 pada sapi crossbreed Zebu dengan  Holstein Friesian 

dan Sahiwal. Sedangkan  Razi et al.(2010) melaporkan CR meningkat pada paritas 3 dan 4 

dibandingkan pada CR pada nulipara (paritas 1).  

  Lean et al. (2023) melaporkan setelah paritas ke 5 performan reproduksi sapi akan 

menurun. Motlagh et al. (2013) melaporkan performan reproduksi menurun setelah paritas >6. 

Pada Tabel 1 terlihat S/C, CR and CvR primipara secara angka lebih rendah dibanding multipara 

hal ini bisa disebabkan karena pada primipara ada ketidakseimbangan hormonal dibanding 

multipara (Meikle et al., 2004). Razi et al. (2010) menyatakan   bahwa  tingkat konsepsi 

dipengaruhi oleh status kesehatan sapi jantan, koleksi semen, pengawetan, prosedur transportasi, 

pemrosesan semen, deteksi birahi dan IB pada waktu yang tepat, kondisi uterus, dan inseminator.   

 Lama  bunting pada penelitian ini berkisar antara 280,8-284,5 hari,  lama bunting 

dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin fetus, berat fetus, jumlah fetus (Hafez and Hafez, 2000).  
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Tabel 2. Korelasi paritas dengan S/C, CR, LoP, CvR dan lama partus 

  Paritas S/C CR LoP CvR Lama Partus 

Parita

s 

Pearson Correlation 1      

Sig. (2-tailed)       

S/C Pearson Correlation 0.004 1     

Sig. (2-tailed) 0.973      

CR Pearson Correlation 0.126 -

0.071 

1    

Sig. (2-tailed) 0.337 0.589     

LoP Pearson Correlation 0.190 -

0.021 

0.140 1   

Sig. (2-tailed) 0.183 0.884 0.329    

CvR Pearson Correlation 0.179 -

0.100 

.850** .288* 1  

Sig. (2-tailed) 0.171 0.446 0.000 0.04

0 

  

Lama 

Partu

s  

Pearson Correlation 0.066 0.024 .634** 0.03

5 

.327
* 

1 

Sig. (2-tailed) 0.639 0.864 0.000 0.80

7 

0.01

7 

  

 

Tabel 2 menunjukkan tidak ada korelasi antara paritas dengan S/C, CR, CvR, lama bunting 

dan lama partus. Ulfah et al. (2022) juga melaporkan tidak ada korelasi antara paritas dengan 

parameter reproduksi pada sapi PFH.  Tabel 2 menunjukkan ada korelasi yang sangat signifikan 

antara CR dengan CvR dengan angka korelasi 0.850 dan P <0.01. Penurunan persentase jumlah 

sapi Bali yang lahir (CvR) dibandingkan persentase CR disebabkan karena beberapa induk 

mengalami keguguran.  

 

 

KESIMPULAN 

Service per conception pada  sapi Bali di Bengkulu Tengah  sebesar 1,67-2,25 sedangkan 

performa reproduksi yang lain meliputi  CR (angka kebuntingan) 76,92-91,67%, CvR  (angka 

kelahiran) 69.23-85,71%  dengan lama kebuntingan 280,8-284,5. Tidak ada pengaruh paritas 

terhadap parameter reproduksi yang di evaluasi, namun korelasi yang sangat nyata di temukan 

antara CR dan CvR.  
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